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Abstrak 

Pandangan lansia tentang kematian memengaruhi kesiapan lansia dan menghadapi 

kematian. Kesadaran mengenai kematian timbul saat individu beranjak tua, yang biasanya 

meningkat pada masa dewasa menengah, yang menandakan bahwa usia paruh baya 

merupakan saat orang dewasa mulai berpikir lebih jauh mengenai berapa waktu yang tersisa 

dalam hidup mereka. Metode yang dilakukan adalah menggunakan metode Observasi yang 

mana menggunakan penelitian melalui indra manusia dengan melihat, mendengar, dan 

menyaksikan apa yang terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

persiapan, penguatan, dan pemahaman baru kepada lansia di UPT Pelayanan Sosial Anak 

Dan Lanjut Usia Siborong-Borong tentang kematian. Kesiapan lansia dalam menghadapi 

kematian dipengaruhi oleh makna hidup, konsep agama dan ketuhanan, interaksi sosial, 

konsep sehat sakit, kesejahteraan dan spiritualitas, serta kesiapan menghadapi kematian. 

Key Word : Lansia, Kematian, Perjanjian Lama, Perjanjian Baru 

 

PENDAHULUAN  

Tahapan akhir dalam keehidupan manusia yang dianggap seebagai seese eorang yang 

meengalami peenurunan fungsi ke ehidupan dise ebut juga deengan fase e lanjut usia (lansia). 
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Lansia juga meerupakan tahap akhir pe erkeembangan pada keehidupan manusia yang 

meerupakan suatu prosees alami yang tidak dapat dihindari oleeh se etiap individu. Lansia 

meerupakan peeriode e peenutup dalam reentang hidup se ese eorang, yaitu suatu peeriodee dimana 

se ese eorang teelah beeranjak jauh dari peeriode e teerdahulu yang leebih meenyeenangkan atau 

be eranjak dari waktu yang peenuh de engan manfaat. Seedangkan keesiapan lansia seecara psikis 

(e emosional) meencakup teentang meenge endalikan diri dari rasa takut akan datangnya 

ke ematian, seepe erti meemahami makna hidup dan keematian, meengatasi rasa takut seerta 

meengingat dan meembicarakan keematian. 

Pandangan lansia teentang keematian meeme engaruhi keesiapan lansia dan meenghadapi 

ke ematian. Lansia yang meemiliki iman dan keesadaran bahwa keematian akan meembawa 

meere eka keembali keepada Tuhan akan meembuat meereeka meene erima keematian yang akan 

datang. lansia yang meemiliki keeyakinan yang kuat teerhadap Tuhan akan meemiliki 

ke ebeeranian keetika beerhadapan deengan ke ematian dan keesakitan. Siap atau tidak siapnya 

lansia dilatarbeelakangi oleeh usia yang sudah meenua dan pe emahaman bahwa keematian 

adalah seesuatu yang tidak bisa dieelakkan. Ke esiapan lansia yang dipeengaruhi oleeh usia juga 

dinyatakan oleeh Ne elson dan Ne elson bahwa variabeel usia beerhubungan deengan ke etakutan 

pada keematian, lansia meemiliki seedikit rasa takut teerhadap keematian dibandingkan de engan 

individu. pada usia deewasa awal. Seelain itu, peenge ertian bahwa keematian tidak dapat ditolak 

meembuat lansia meerasa siap jika seewaktu-waktu akan meeninggal. Hal ini se esuai de engan 

yang dinyatakan Chusairi bahwa keematian dipandang seebagai se esuatu yang tak teere elakkan 

dan dapat teerjadi kapan saja, seehingga dapat meenimbulkan keeceemasan pada seese eorang1. 

Ke esadaran meengeenai ke ematian timbul saat individu beeranjak tua, yang biasanya 

meeningkat pada masa deewasa meeneengah, yang meenandakan bahwa usia paruh baya 

meerupakan saat orang deewasa mulai beerpikir leebih jauh meenge enai beerapa waktu yang te ersisa 

dalam hidup meereeka. Rasa ce emas teerhadap ke ematian dapat diseebabkan oleeh ke ematian itu 

se endiri danapa yang akan teerjadi seesudah ke ematian, sanak dan keeluarga yang ditinggalkan, 

atau meerasa bahwa teempat yang akan dikunjungi se eteelah keematian sangat buruk. 

Ke eceemasan dalam meenghadapi keematian akan seemakin meembuat para lansia tidak siap 

dalam meenghadapi keematian. Keesiapan meerupakan keese eluruhan kondisi yang meembuat 

se ese eorang siap untuk meembe eri reespon teerhadap suatu situasi. Keeadaan lansia yang teelah siap 

 
1 R.M. Wijaya. F.S. and Safitri, “Persepsi Terhadap Kematian Dan Kecemasan Menghadapi 

Kematian Pada Lanjut Usia: Yogyakarta,” Jurnal Mercubuana, Fakultas Psikologi Mercu Buana (2015). 
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untuk meenghadapi dan meeneerima keematian tidak meenimbulkan peenye esalan maupun 

ke etakutan apapun keetika keematian teerjadi. 

Tujuan dari peeneelitian ini adalah untuk me embeerikan peersiapan, pe enguatan, dan 

pe emahaman baru keepada lansia di UPT Pe elayanan Sosial Anak Dan Lanjut Usia Siborong-

Borong teentang keematian. 

 

METODE PENELITIAN 

Me etodee yang dilakukan adalah meenggunakan meetode e Obse ervasi yang mana 

meenggunakan pe eneelitian meelalui indra manusia de engan meelihat, meende engar, dan 

meenyaksikan apa yang teerjadi. Dipanti jompo, kami meelakukan peene elitian deengan meelihat 

bagaimana kondisi disana dan meenyaksikan bagaimana reespon para lansia dalam meene erima 

ke edatangan kami. 

Obse ervasi yang kami lakukan seekalian deengan pe emaparan mateeri yang dimulai deengan 

ibadah dan meembeerikan Snack se ebagai konsumsi. Kami juga me enggunakan meetodee 

tinjauan pustaka untuk meenggunakan te eori seebagai dukungan mateeri kami didalam 

pe emaparan mateeri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persiapan Kematian Pada Lansia  

Masa lanjut usia (lansia) atau meenua meerupakan tahap paling akhir dari siklus 

ke ehidupan seese eorang. lansia meerupakan seese eorang yang beerusia diatas 60 tahun. bagi orang 

Kriste en, keematian adalah akhir dari peenye eleesaian seebuah tugas. Tugas yang dimaksud 

adalah meenyeenangkan Allah deengan me emeelihara iman sampai akhir hayat. Se epeerti 

disampaikan Timotius 4:7 “Aku teelah meengakhiri peertandingan yang baik, aku teelah 

meencapai garis akhir dan aku teelah meemeelihara iman.” Namun, di dalam peeristiwa keematian 

itu manusia akan meenghadapi peengadilan atau peenghakiman untuk meempeertanggung 

jawabkan seeluruh hidupnya di dunia. Seecara psikis keesiapan lansia meenghadapi keematian 

adalah bagaimana meenge endalikan diri dari rasa takut. Dalam peengeendalian psikis dibagi 

meenjadi tiga aspeek, yaitu meemahami makna hidup dan keematian, meengatasi rasa takut, dan 

meengingat dan meembicarakan keematian. Pada aspeek me emahami hidup dan keematian, lansia 

meenyadari bahwa keematian bisa datang kapan saja. 
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Me enurut Wong dalam peerspe ektif peerkeembangan, lansia akan meengalami keemunduran 

dalam beerbagai keemampuan yang peernah meere eka miliki dan meengalami beebe erapa 

pe erubahan fisik seepeerti meemutihnya rambut, munculnya keerutan di wajah, beerkurangnya 

ke etajaman peenglihatan dan daya ingat yang me enurun, se erta beebe erapa masalah keese ehatan 

fisik lainnya2. Me enurut Stanleey & Beearee ke ehilangan keehidupan atau keematian meerupakan 

pe engheentian seecara peermaneen seemua fungsi tubuh yang vital atau akhir dari keehidupan 

manusia3. Me enurut Irfani pe eningkatan keesadaran meengeenai ke ematian timbul saat individu 

be eranjak tua, yang biasanya meeningkat pada masa deewasa meene engah, yang meenandakan 

bahwa usia paruh baya meerupakan saat orang de ewasa mulai beerpikir leebih jauh meenge enai 

be erapa waktu yang teersisa dalam hidup meere eka4.  

Me enurut Hidayat rasa ceemas teerhadap keematian dapat diseebabkan oleeh ke ematian itu 

se endiri dan apa yang akan teerjadi seesudah ke ematian, sanak dan keeluarga yang ditinggalkan, 

atau meerasa bahwa teempat yang akan dikunjungi seeteelah keematian sangat buruk5. Me enuurut 

Slameeto keeceemasan dalam meenghadapi keematian akan seemakin meembuat para lansia tidak 

siap dalam meenghadapi keematian. Keesiapan meerupakan keese eluruhan kondisi yang 

meembuat seese eorang siap untuk meembeeri re espon teerhadap suatu situasi6. Me enurut Harapan, 

Sabrian, Utomo keeadaan lansia yang teelah siap untuk meenghadapi dan meene erima keematian 

tidak meenimbulkan peenyeesalan maupun keetakutan apapun keetika keematian teerjadi. Namun, 

lansia meemiliki peerse epsi yang be erbe eda-be eda keetika meenghadapi keematian7.  Me enurut 

Me eineer ke esiapan lansia saat meenje elang ke ematian dipeengaruhi oleeh be ebeerapa aspe ek, yaitu 

aspe ek psikologis, sosial, fisik dan spiritual8. 

Kita ceendeerung meenyamakan keematian deengan peerpisahan. Di samping keetakutan yang 

samar-samar teentang keematian itu seendiri, aspe ek lain dari keematian meembuat kita ragu-ragu 

dan takut. Kita meemiliki keeprihatinan manusiawi yang nyata, yang dirasakan hampir se emua 

orang. tanpa meemandang usia atau status sosial." Keetika geere eja meembe erikan peendidikan 

 
2 D. Wong, Buku Ajar Keperawatan Pediatrik (6th Ed.) (Jakarta: EGC., 2008). 
3 P. G. Stanley, M. & Beare, Buku Ajar Keperawatan Gerontik. (Jakarta: EGC., 2007). 
4 N. Irfani, Hubungan Antara Persepsi Terhadap Kematian Dengan Ketakutan Akan Kematian Pada 

Wanita Penderita Kanker Payudara. (Artikel Tidak Di Publis) Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma., 

2008. 
5 K. Hidayat, Psikologi Kematian: Mengubah Ketakutan Menjadi Optimisme. (Jakarta: Hikmah, 

2006). 
6 Slameto., Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta., 2010). 
7 W. Harapan, P., Sabrian, F., Utomo, Studi Fenomenologi Persepsi Lansia Dalam Mempersiapkan 

Diri Menghadapi Kematian. JOM Psik, 1(2), 2014. 
8 S. Meiner, Gerontologic Nursing the (3rd Ed.). United States of America: Mosby Inc., 2006. 
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bagi warga geereeja teentang keematian. Peembimbing (peende eta, peenatua, psikolog Kristeen, dan 

lain-lain) akan meembeerikan peemahaman te entang pandangan Alkitab teentang keematian. 

Alasannya ialah kareena Alkitab meerupakan dasar dari keehidupan beergeere eja (Keekriste enan) 

maka sangat peenting kita meelihat apa yang Alkitab katakan meengeenai keematian. 

 

 

1. Kematian dalam Perjanjian Lama 

Orang Kristeen peerlu meenguasai ajaran Peerjanjian Lama seebab dalam hal-hal teerteentu 

ajaran Peerjanjian Lama teentang keehidupan se eteelah hidup ini mirip deengan keepe ercayaan 

re eligi suku Murba di Indoneesia9.  

Kata Ibrani untuk teempat orang mati (Syeeol) diseebut 65 kali dalam Peerjanjian Lama, 

dan keemungkinan beerasal dari fakta-fakta nyata bila seese eorang meeninggal. Akar kata Ibrani 

sy-‘-/ artinya rongga beesar atau lubang dalam. Kareena orang mati dikubur dalam gua atau 

lubang dalam. maka kata Syeeol diartikan "te empat orang mati." Ada beebe erapa kata lain dalam 

Pe erjanjian Lama yang meempunyai arti agak sama deengan Syeeol, yaitu abaddon (te empat 

ke ebinasaan) dalam Mazmur 88:12, syakhat (liang kubur) dalam Ayub 33:24, bor (liang 

kubur) dalam Mazmur 30:4. Teetap yang se ering dipakai ialah kata Syeeol10. 

Pada intinya arti Syeeol (maut), adalah ke ebalikan dari hidup. Di dalam Syeeol, 

pe enghuninya tidak lagi meemiliki seegala seesuatu yang dia miliki seelama hidup di bumi. Tak 

ada teerang - Syeeol adalah neege eri bayang-bayang, geelap gulita, tak ada cahaya seedikit pun. 

Tanpa suara Syeeol teempat yang sunyi se enyap. Jika di dalam keehidupan ada peerubahan dan 

ge erakan maka di Syeeol statis. Orang mati tidak bisa keeluar dari situ. Dalam Mazmur 42:3, 

5, 6 dipeerlihatkan geemar dan rindunya se ese eorang Israeel saleeh, beeribadah keepada Allah. 

Se emeentara di Syeeol tidak ada ibadah11.  

Dainton meenyimpulkan bahwa, meenurut ajaran Pe erjanjian Lama orang yang teelah mati 

teetap beerada di dalam Syeeol. Bagi orang yang tidak peercaya keepada Tuhan, Syeeol adalah 

teempat yang muram tanpa sukacita. Bagi orang saleeh ada harapan bisa keeluar dari Sye eol 

kareena meereeka tahu Allah juga beerkuasa atas Syeeol Me elihat peernyataan ini, peenulis dapat 

meelihat bahwa untuk dapat keeluar dari Sye eol maka manusia harus beerjuang keeras me enjaga 

 
9 Martin B Dainton, Apa Yang Terjadi Setelah Kita Mati? (Jakarta: YKBK, 2009)hal 31-32. 
10 Ibid hal 39. 
11 Ibid 39-40. 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 2 Nomor 4 (2023) 

 

13192 

ke ehidupannya yang beerke enan di hadapan Allah di masa hidup meereeka, seehingga tanpa peerlu 

meerisaukan keeadaan dirinya seeteelah mati nanti12. 

 

2. Kematian dalam Perjanjian Baru 

Se eluruh isi Peerjanjian Baru dibungkus oleeh keeyakinan bahwa Kristus teelah bangkit dari 

antara orang mati; se ehingga Paulus meenye ebutnya seebagai "Yang sulung dari orang-orang 

yang meeninggal. 1 Korintus 15:20 dan 1 Korintus 15 adalah sumbeer utama Peerjanjian Baru 

untuk pe engharapan Kristeen meenge enai apa yang te erjadi seete elah kita mati. Istilah ini akan 

se ering diseebut se ebagai reefre ensi13.  

Ye esus me engajarkan teentang hal keehidupan yang keekal. Ia bukan meengajarkan seeje enis 

ke ehidupan biologis baru yang masih di bumi ini. Kita tahu bahwa keehidupan biologis ini 

be erakhir saat ajal tiba. Yohanees 11:25-26, meencatat "Siapa saja yang peercaya keepada-Ku, 

ia akan hidup walaupun ia sudah mati, dan se etiap orang yang hidup dan pe ercaya keepada-

Ku tidak akan mati seelama-lamanya." 

Pe engalaman hidup beerke elimpahan yang dihayati Yeesus dan ditawarkan keepada seemua 

pe engikut-Nya, diseertai deengan fakta yang ajaib, yaitu keebangkitan-Nya yang tidak 

teertampung dalam konse ep-konse ep lama me engeenai akhirat. Yeesus te elah me engalahkan maut, 

jadi orang Kristeen pe ercaya meere eka juga akan meengalahkan maut dan akan bangkit 

meenyongsong Tuhan saat ia datang keembali (1 Teesalonika 4:17)14.  

Ke etika meelihat uraian di atas, sangat nampak bahwa pada zaman Pe erjanjian Lama dan 

Pe erjanjian Baru meenge enai peengajaran teentang keematian meerupakan pokok yang sangat 

pe enting di dalam keehidupan umat Tuhan. Pe emimpin-peemimpin, rasul-rasul, bahkan Tuhan 

kita Yeesus Kristus meembe erikan peemahaman dan meembuktikan teentang keehidupan se eteelah 

ke ematian. Keematian bagi umat Kristiani bukanlah hal yang meenakutkan, kareena Tuhan 

Ye esus te elah meembeerikan ke ese elamatan dan me enyeediakan teempat untuk orang yang pe ercaya 

ke epada-Nya.  

Se eorang pakar filsafat Yunani, Eepicurus, yang hidup tiga abad seebe elu maseehi meenulis, 

"Keematian yang paling ditakuti itu seebe etulnya bukan apa-apa. Seelama kita hidup, keematian 

be elum datang, dan bila keematian itu datang, ya kita mati." Seebaliknya ada yang teerus 

 
12 Ibid 56. 
13 Ibid 58-59. 
14 Ibid 80. 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 2 Nomor 4 (2023) 

 

13193 

meene erus hidup dalam keeadaan takut mati15. Oleeh kare ena tidak meenge enal jaminan kasih 

Allah dan jaminan peerlindugan-Nya dalam keematian keehidupan orang-orang se epeerti 

dikuasai oleeh keetakutan. Orang Kristeen juga teerkadang takut akan keematian. Keematian tidak 

se elamanya meerupakan keele epasan yang meele egakan, teetapi meerupakan musuh yang 

meemisahkan. Beerarti keematian bukanlah hal yang dianggap masalah biasa-biasa saja, 

namun pada hakikatnya seemua orang akan mati. Teetapi meelainkan meerupakan hal yang 

sangat luar biasa, seehingga bisa dikatakan musuh bagi seetiap orang. 

Untuk me enjawab peermasalahan yang dihadapi oleeh warga ge ereeja, maka geere eja harus 

meempe ersiapkan seetiap warga geere eja untuk dapat meenghadapi keematian. Seepeerti halnya 

Ye esus. me empeersiapkan murid-murid-Nya seebe elum ia meenginggalkan meere eka. Ye esus 

meempe ersiapkan diri- Nya deengan peemahaman yang teeguh bahwa la datang kee dunia dan 

ke emudian akan meenuju keematian di kayu salib (Yohanees 12:27).  

Me enurut Ruth Kopp pe entingnya pe ersiapan ke ematian atau beerdukacita ada dua, yakni: 

meembuat orang yang meendeekati ajal dapat meelakukan peeke erjaan yang peenting dan 

be ermanfaat. Keedua, meembuat orang-orang yang ditinggalkan leebih mudah meenye esuaikan 

diri dan meengatur se egala seesuatunya se esudah pe enguburan. Usaha te erse ebut meemungkinkan 

orang yang meendeekati ajal meenge endalikan prose es pe erpisahannya, meembe erikan masukan 

meenge enai peersiapan peenguburan, dan meembantu meempe ersiapkan keeluarganya untuk hidup 

teerus tanpa dia16.  

Lansia yang tinggal di panti maupun di rumah meenyatakan peernah meengalami 

ke ehilangan orang yang meereeka kasihi. Walau deemikian, meere eka meengalihkan rasa 

ke ehilangan teerse ebut deengan cara meengikhlaskan. Ke etika beerhadapan deengan ke ematian 

orang yang dikasihinya, lansia meengalami deepreesi ke ese edihan dan meenggambarkannya 

meelalui kata-kata yang meenyatakan adanya keerinduan maupun keeputusasaan yang 

meendalam. Lubis meengatakan bahwa deepre esi meerupakan suatu akibat dari peengalaman 

yang meenyakitkan, seehingga meengakibatkan seese eorang meengalami keese edihan yang 

panjang, meemiliki peerasaan tidak adanya harapan dan munculnya pikiran teentang keematian 

yang beerulang17. 

 
15 Billy Graham, Menghadapi Kematian Dan Kehidupan Sesudahnya. (Bandung: Lembaga Literatur 

Baptis, 1992) hal 25-27. 
16 Ruth Kopp, Ketika Kekasih Mendekati Ajal: Pedoman Bagi Para Keluarga. (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1992). 
17 M. Lubis, “Nilai Agama Dalam Kehidupan.,” Jurnal Multikultural dan Multireligius 8(29) (2009). 
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B. Hasil Observasi  

Dari keegiatan prakteek ke epada lansia yang kami lakukan, kami meendapatkan hasil yang 

sangat baik. Para lansia teerse ebut sangat me enyambut kami, meere eka sangat antusias teerhadap 

ke edatangan kami. Tidak hanya antusias dari lansia, para peemimpin dan juga peenjaga di 

Panti Jompo teerse ebut juga ikut antusias, kami disambut deengan baik. Keegiatan kami buka 

de engan peerke enalan. Kami meembeerikan pe endeekatan keepada para lansia deengan meengajak 

meere eka meelakukan Iceebre eaking yang dapat meembuat suasana leebih baik. Ke emudian 

ke egiatan dilanjutkan deengan meelakukan ibadah. Keegiatan seelanjutnya adalah peenyampaian 

mateeri yang teelah kami peersiapkan. Seebe elum keegiatan ini kami laksanakan, kami beertanya 

ke epada pribadi se etiap lansia meengeenai mateeri yang akan kami sampaikan, beertanya 

meenge enai pandangan meere eka teerhadap keematian. Dari hasil peertanyaan yang kami 

sampaikan, masih banyak pribadi lansia yang beelum siap untuk meenghadapi akhir dari 

hidupnya, meere eka masih ada rasa takut akan ke ematian yang kapan saja bisa teerjadi. Kami 

meerasa prihatin atas situasi yang teerjadi dalam pribadi lansia meengeenai keetakutan yang 

masih ada teerhadap keematian. 

        Atas peermasalahan yang dihadapi para lansia teerse ebut kami meembe erikan 

pe enguatan rohani meelalui peenyampaian mateeri untuk meenambah seemangat dan ke ekuatan 

baru keepada meere eka. Tidak hanya itu pe enyampaian mateeri ini untuk meembe erikan 

pe emahaman bahwa keematian bukan hal yang pe erlu di takutkan, keematian adalah awal dari 

hidup keekal yang sudah dipeersiapkan ole eh Tuhan keepada kita seebagai orang peercaya. 

Pe enyampaian mateeri juga untuk meempeersiapkan diri pribadi lansia siap atas keematian. Pada 

ke egiatan peenyampaian mateeri ini para lansia meende engarkan deengan deengan baik dan pe enuh 

ke eyakinan.  

       Se eteelah keegiatan peenyampaian mateeri teelah seeleesai, kami meelakukan inteeraksi 

ke epada para lansia meengeenai mateeri yang kami sampaikan, kami beertanya apakah masih 

ada keeragu-raguan di hati dan rasa takut akan keematian. Dari reespon yang meere eka be erikan, 

be erbeeda situasinya deengan awal mulai seebe elum kami meenyampaikan mateeri. Me ereeka leebih 

be ergeembira dan meenjawab bahwa tidak takut akan keematian, meere eka peercaya akan Tuhan 

yang se elalu ada dalam keehidupan manusia baik hidup dan mati Tuhan seelalu meenye ertai. 

Banyak peengaruh positif yang kami beerikan ke epada para lansia seelama kami meelaksanakan 

ke egiatan, hal itu kami lakukan seebagai bukti keepe erdulian kami teerhadap meere eka. 
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       Dari obseervasi yang kami lakukan kami meengambil keesimpulan bahwa, banyak 

lansia yang seecara pribadi masih ada rasa takut akan keematian, keekhawatiran ini dapat 

be erpeengaruh ne egatif atas tubuh, fisik, psikis me ereeka. Kami meenyadari bahwa kateekisasi 

ke ematian ini sangat peenting untuk para lansia. Kami meerasa beersyukur te elah mampu 

meembe erikan hal positif keepada meere eka, de engan obse ervasi yang kami laksanakan banyak 

pribadi yang mulai keembali meenyakini dan meengimani bahwa Tuhan yang meemeegang 

ke ehidupan manusia, baik hidup dan mati Tuhan seelalu ada dalam hidup manusia. Dan dari 

obse ervasi yang kami lakukan, kami beerharap keepada seetiap orang yang meemiliki lansia 

dideekatnya untuk seelalu meendukung dan meembeerikan peengaruh positif keepada me ereeka, 

sayangi dan cintai meere eka. 

 

KESIMPULAN 

Ke esiapan lansia dalam meenghadapi keematian dipeengaruhi oleeh makna hidup, konseep 

agama dan keetuhanan, inteeraksi sosial, konse ep se ehat sakit, keese ejahteeraan dan spiritualitas, 

se erta keesiapan meenghadapi keematian. Beerdasarkan hasil peeneelitian, lansia yang tinggal di 

rumah dan lansia yang tinggal di panti meemiliki peerbeedaan dalam inteeraksi sosial, konse ep 

agama dan keetuhanan. Seedangkan dalam meenghadapi keematian, baik di panti maupun di 

rumah, keesiapan lansia dipeengaruhi oleeh beebe erapa faktor yaitu peenge ertian meenge enai 

ke ematian, peengalaman keehilangan, teempat yang diinginkan keetika meenghadapi keematian, 

orang yang akan meendampingi keetika keematian dan teempat yang dituju seeteelah keematian, 

se edangkan keetidaksiapan lansia dalam meenghadapi keematian dipeengaruhi oleeh pe erbuatan 

yang dilakukan seemasa lansia hidup maupun faktor keeluarga seepeerti masih ingin hidup leebih 

lama beersama keeluarga. 
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